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Abstrak

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan daya saing pada UMKM
toko Benua Jaya, dengan menerapkan metode ILO Score, Toko Fotocopy Benua Jaya
memerlukan pendampingan yang efektif untuk meningkatkan daya saingnya dalam
industri fotokopi yang sangat kompetitif. Dalam artikel ini membahas bagaimana
pendampingan UMKM dapat meningkatkan daya saing dengan menggunakan modul 5S
dan tata letak. Toko Fotocopy Benua Jaya merupakan sebuah toko yang didirikan pada
tahun 2004. Permasalahan yang ada pada toko fotocopy ini yaitu Tata letak produk
masih kurang rapi, masih ditemukan sampah yang berserakan, banyak nya kertas bekas
yang ditumpuk. Oleh karena itu pendampingan UMKM perlu diterapkan pada toko
fotocopy Benua Jaya agar dapat meningkatkan produktifitas, kualitas layanan, dan daya
saing.

Kata kunci : Daya Saing, Pendampingan UMKM, ILO SCORE

Abstract
The aim of this community service is to increase the competitiveness of Benua Jaya shop
MSMEs. By implementing the ILO Score method, the Benua Jaya Photocopy Shop needs
effective assistance to increase its competitiveness in the highly competitive photocopy
industry. This article discusses how MSME assistance can increase competitiveness by
using the 5S module and layout. Benua Jaya Photocopy Shop is a shop that was founded
in 2004. The problems with this photocopy shop are that the product layout is still not
neat, rubbish is still found scattered around, lots of used paper is piled up. Therefore,
MSME assistance needs to be applied to Benua Jaya photocopy shops in order to increase
productivity, service quality and competitiveness.
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1. Pendahuluan

Kegiatan kerja praktek ini merupakan sebuah proses belajar pada suatu
perusahaan/lembaga. Kerja Praktik dari Perguruan Tinggi merupakan kegiatan yang
sangat dibutuhkan bagi para akademisi dalam menjembatani anatara dunia
pendidikan dan dunia kerja dalam meningkatkan pengetahuan atau wawasan yang
dimiliki (Wilhelmus Chandra et al., 2022). Dalam pendampingan pada UMKM toko
fotocopy Benua Jaya dari beberapa bentuk kegiatan yang digunakan adalah terkait
dengan modul 5S & tata letak. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
salah satu bagian penting dari perekonomian suatu Negara ataupun suatu daerah, tidak
terkecuali di Indonesia (Wibowo et al., 2015). Posisi UMKM dalam perekonomian
nasional memiliki peran yang penting dan strategis. Menurut J.B. Kristadi (1998),
administrasi pembangunan adalah administrasi negara yang mampu mendorong ke
arah  proses perubahan, pembaharuan, dan penyesuaian serta pendukung suatu
perencanaan (Hidayat et al., 2022).

Bengkayang merupakan salah satu daerah perbatasan yang berada di provinsi
Kalimantan Barat, yang merupakan daerah yang masih perlu diperhatikan untuk
dikembangkan. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendampingan UMKM
ini kami menerapkan modul Score ILO pada tempat pengabdian masyarakat yaitu toko
fotocopy Benua Jaya. Dengan menggunakan modul tersebut kami mengharapkan toko
fotocopy Benua Jaya memiliki kemajuan. Permasalahan yang terdapat pada toko
fotocopy ini terlihat tata letak produk masih kurang rapi, masih ditemukan sampah yang
berserakan, banyak nya kertas bekas yang ditumpuk toko terlihat berantakan dan berdebu
dan sampah plastik tidak dibuang pada tempatnya. Toko fotocopy Benua Jaya telah
berjalan selama 20 tahun tetapi dari tata letak masih terlihat belum rapi dan juga kebrsihan
belum terjaga. Dalam penataan barang sudah sesuai dengan jenisnya tetapi masih
berantakan.

2. Bahan dan Metode

Metode pelaksanaan program pengabdian dilakukan dengan modul Score ILO,
dengan terlibat langsung di lapangan. Pelaksanaan pendampingan UMKM di Toko
Fotokopi Benua Jaya dengan modul 5S & tata letak dilakukan melalui beberapa tahapan
berikut: 1) Tahapan Pelaksanaan pada tahap pelaksanaan kami melakukan survey awal
untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh Toko Fotokopi Benua Jaya,
kami merancang program pendampingan berdasarkan hasil identifikasi permasalahan,
menentukan materi yang akan disampaikan terkait modul 5S (sisih, susun, sasap, sosoh,
suluh) dan tata letak (layout). 2) Pendampingan dan implementasi, kunjungan lapangan
dilakukan setiap 1 minggu sekali untuk memantau penerapan metode 5S dan perbaikan
tata letak. Pendampingan dilakukan selama 4 (empat) bulan, mulai dari bulan maret
sampai akhir bulan juni. Lokasi pengabdian toko fotocopy Benua Jaya beralamat di JL.
Sanggau Ledo, Sebalo, Kec Bengkayang, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. No
23.
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3. Hasil dan Pembahasan

Pendampingan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) telah menjadi fokus utama
dalam meningkatkan daya saing UMKM di Indonesia. Toko Fotocopy Benua Jaya,
memerlukan pendampingan yang efektif untuk meningkatkan daya saingnya dalam
industri fotokopi yang sangat kompetitif. Dalam artikel ini membahas bagaimana
pendampingan UMKM dapat meningkatkan daya saing Toko Fotocopy Benua Jaya
menggunakan metode ILO Score melalui modul 5S dan tata letak yang efektif. Dalam
Permen KUKM-RI No. 04 Tahun 2018 didefinisikan bahwa pendampingan sebagai
proses peningkatan produktivitas dan daya saing koperasi danusaha mikro dan kecil
dengan melalui bimbingan, konsultasi dan advokasi yang dilakukan oleh lembaga
pendamping atau tenaga pendamping perorangan. Peraturan Meteri Koperasi dan UKM
Nomor 01/Per/M.KUKM/2016 tentang Pendampingan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil
menjelaskan bahwa tujuan pendampingan adalah untuk meningkatkan kualitas lembaga,
meningkatkan kualitas usaha dan juga meningkatkan daya saing koperasi dan usaha
mikro kecil. (Setianingsih & Kharismahendra, 2023). Pendampingan UMKM diharapkan
sebagai komplementer untuk mendorong berbagai upaya yang telah dilakukan UMKM
untuk meningkatkan daya saingnya.

Program Score ILO membantu peningkatan mutu dalam pengelolaan usaha,
menciptakan budaya bersih sehingga dapat mengurangi risiko Kesehatan (Kristianto et
al., 2023). Modul 5S merupakan rangkaian kegiatan di tempat kerja seperti kegiatan
dalam pemisahan barang-barang, penataan/ penyususan, pembersihan, pemeliharaan dan
pembiasaan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan menjadi lebih
baik.(Anthony, 2020).

Pendampingan UMKM toko fotocopy Benua Jaya dalam meningkatkan daya
saing dengan metode Score ILO yang melibatkan modul 5S dan tata letak yang baik dapat
memberikan dampak positif terhadap pengalaman pelanggan. Dengan modul 5S dan tata
letak dapat membantu UMKM untuk meningkatkan produktivitas, kualitas layanan, dan
daya saing. Berikut adalah pembahasan mengenai hasil implementasi program Score ILO
yang dilakukan di toko fotocopy Benua Jaya:

Implementasi Modul 5S.

[1] Sisih, membantu pelaku UMKM untuk melakukan pemilahan barang-barang dan
peralatan yang diperlukan di toko fotocopy, seperti kertas-kertas yang rusak atau tidak
bisa digunakan disingkirkan. Hal ini akan membantu meningkatkan efisiensi ruang. [2]
Susun, membantu pelaku UMKM dalam menata barang-barang dan peralatan secara
terstruktur agar mudah diakses. Cotoh barang yang berantakan ditata/dirapikan sesuai
dengan jenis barang agar mudah ditemukan, tujuannya untuk memastikan bahwa segala
sesuatu yang dbutuhkan berada pada tempat yang seharusnya. Penataan yang baik akan
mempercepat proses kerja dan meminimalkan waktu pencarian. [3] Sasap, mendorong
pelaku UMKM untuk menjaga kebersihan toko fotocopy secara teratur, dengan
membersihkan tempat kerja/disapu dapat mengurangi kotoran/debu dan juga mengurangi
menumpuknya sampah pada tempat kerja agar terlihat lebih bersih. Lingkungan kerja
yang bersih akan menciptakan kesan positif pada pelanggan. [4] Sosoh, membantu pelaku
UMKM untuk membuat standar operasional yang konsisten dalam menjalankan bisnis.
Standarisasi proses akan meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi. [5] Suluh,
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mengajarkan pelaku UMKM pentingnya praktik 5S secara berkelanjutan untuk menjaga
lingkungan kerja yang teratur.

Tata Letak.

Membantu UMKM untuk merancang tata letak toko fotocopy yang efisien demi
kenyamanan pelanggan. Tata letak toko disesuaikan agar memudahkan interaksi antara
karyawan dan pelanggan, serta memaksimalkan penggunaan ruang yang tersedia.

Before | After

Gambar 1. Kondisi penerapan modul 5S

4. Kesimpulan

Pendampingan UMKM telah menjadi fokus utama dalam meningkatkan daya
saing UMKM di Indonesia. Toko fotocopy Benua Jaya merupakan sebuah UMKM yang
berada di daerah Bengkayang. Dengan adanya pendampingan UMKM ini pemilik usaha
mendapatkan wawasan dan pemahaman dalam meningkatkan daya saing toko melalui
modul 5S & tata letak, dengan modul 5S dapat membantu pemilik usaha lebih
memperhatikan kondisi tokonya agar lebih bersih dan rapi. Dalam mendampingi program
tersebut mahasiswa/i dapat belajar proses apa saja yang harus dilakukan, dari
permasalahan yang dihadapi pelaku usaha, mahasiswa/i belajar untuk memberikan solusi
dalam mengambil keputusan terkait usaha yang didampingi. Program Score ILO juga
dapat membantu peningkatan mutu dalam pengelolaan usaha, dan menciptakan budaya
bersih.
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